BAB |1
KONSEP MUSTADH’AFIN

A. Pengertian Mustadh’afin
Secara bahasa kata mustadh’afin berasal dari (exiee dan
Osmaine ) adalah e~ (dhoufa) yang mempunyai banyak arti,
diantaranya lemah, sakit, hilang kekuatan dan kesehatannya, sedangakan

menurut ibnu mazhur tip al-Atsir bahwa kata —aaiee
ditujukan kepa A"g N di perlakukan sewenang
2 ini @kemlskman dan
kesed %&h : (
eﬂ%%a S | 'Mlemah dan
r

g orapf kuat ini

wenang ol

B.
panyak 13

iil madhi

g isim maf’ul

Emunya merujuk

\, e
‘-,@..A\‘ gLa
,Osdmaiie Pa A@ sebagali yang di pegunakan
untuk menunjuk kelompk mmah atau tertindas. Dari 13
kata itu hanya yang di sampaikan dalam bentuk pasif (& séeaiul ¢ sizaing )
dan dalam bentuk isim maful (Oséeaiue ¢ (paaius ¢(piacaiual) yang
merupakan istilah-istilah yang menunjuk kelompok mustadh’afin. Dengan
demikian yang di sampaikan dalam bentuk aktif ( 2 sieaisl ¢ Chnaing )
dengan sendirinya tidak menunjuk kelompok tersebut, melainkan

menunjuk kebalikannya yakni kelompok mustadh’aifin (penindas).Selain

12Badruzaman. lbid, hal 1-4.
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itu, secara harfiah makna penindasan adalah membebani dengan
pemaksaan yang kejam, tidak adil atau pengekangan tunduk pada tugas
berat dari otoritas atau kekuasaan. Ketika Allah menciptakan segala
sesuatu berpasang-pasangan, yakni seperti tanaman ada jantan dan
betina,buah buahan, langit dan bumi, bahkan termasuk pula pada sebuah
fenomena listrik yang terdiri dari proton dan electron.®disitulah allah
memberikan ibrah (pelajaran) kepada kita bahwa realita hidup tidak dapat
dipungkiri pasti_ada siang das m laki-laki.dan perempuan, miskin
dan kaya,.Kuat @mﬁ&ls‘lam éyj’&babkan hasil upaya dan

mikiappidamiaisiain dan alfdisebabkan beberapa

usahasia ser%

faktor &{ : ; : (
bera;%f d ST if \/an(NeE engM kondisinya

ot
m @Quran

alah surat

| ?I\(;ﬂ g Y sur run setelah
surat, sh d m o8 n% elompok surat
makkiyah, (tur i/me Isi kan@@&/s n masalah keimanan
dan hukum, juga berisiZsjaR@

Vo LY BAIONM W@ S ¢x A A Lo B KO €
O IZ47 O ®a e EDN 0N LA L #xEy LA

SO WRBRXU> AN DT AEIOoR IS FIIAION @3
O8OOI &G B Qe hU<OmEd D+ <O
(e @ REOR O ARCOOSIIYHEDN, OB

OB MA@ L ¥ BRI AL o NORNH = R
OAL DY ORFHMARCY L RER

13Dr. Zakir Naik, Miracles of Al-Qur’an & As-Sunnah (PT. Aqwam Media Jembatan limu,
2016).hal, 45.,
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Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di antara kaumnya
berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah yang telah beriman di
antara mereka: "Tahukah kamu bahwa Shaleh di utus (menjadi Rasul)
oleh Tuhannya?".mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami beriman
kepada wahyu, yang Shaleh diutus untuk menyampaikannya".4

Ayat 75 dari surat al-A’raf ini merupakan salah satu dari tujuh ayat
yang berada dalam satu kelompok yang secara umum brisi tentang kisah

nabi shalih As, ketujuh ayat tersebut adalah mulai ayat 73 sampai ayat 79.

Pada dua ay i] | bahwa nabi shalih diutus
pada kaum ts Ki Aertama me enyembah Allah.
Kedua ‘ epada mé?

béru ereka menganggu unta
bet akan di
o kaﬁ<a atyang

3 ldﬁ’ (para
erusakan
denjadi

,ﬂ‘%h para
ongkan
ora

kalan& ) /\ i (orang orang
awam dan%ci VIR al
nabishalifTapr a m ’
| saazaial cpall beriman kepa m

b. Qs, al-Qashash / 28 : 5

Dalam mushaf surat al-Qashas adalah surat ke

e@®9(-a0mzclone©%ae-gmwc¢_@

Kan bl ukti, yang nyata

n bahwa tidak semua

@@Débﬂ%-@@é\ﬁolﬂ--)%\ﬂo’%]’ODGDO@?'* O

4L ajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an, ‘Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan
Terjemahannya, Bandung: PT’, Syaamil Cipta Media, 2005.
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RECVLREAED $ X4 @020V B OO @M e 3

S EY

Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang

tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin
dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi).®

Yang di maksud !sésiul (3 pada ayat ini adalah bani israil yang

di tindas dan di perbudak oleh fir’aun sewaktu mereka ada di mesir,
sebagaimana di sebutkan pada ayat sebelumnya.(ayat 4):
EEANOES ag;fg DM VY AOFT Do
RN, 2 %@ QO A &S5
&2 B

ga |= indas
mereka dan
8L hnya Hiraun
bleh un dan
rupa di
reka juga

sel a
di janjifanyaka

dalam k @o DT aiaty or dalam urusan
agama) dan ool 5! pema'm teJah‘ia tenggelam di laut,
serta apa saja yang du uasaan Fir’aun dan kaumnya

dalam keadaan utuh dan sempurna.

a pemimpin

Dari sini di peroleh wawasan bahwa kelompok mustadh’afin bisa
pula bersal dari kalangan orang orang yang sengguhnya memiliki potensi,
kemampuan serta bakat.Hanya saja kekuatan- kekuatan penindas
mengalahkan mereka.Jadilah mereka orang orang tertindas dan

terpinggirkan.Jika mereka tidak menyerah, Allah menjanjikan bagi mereka

BAl-Qur’an.
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kemenangan, kepemimpinan dan keberdayaan di bumi.tidak mungkin
mereka beroleh kepemimpinan dan keberdayaan di bumi jika tidak
memiliki potensi, kemampuan serta bakat yang di perlukan untuk
memperoleh itu semua.
c. QS. Saba’/34:31-33
Dalam mushaf surat saba’ adalah surat ke 34. Sedangkan

berdasarkan kronologis nuzulnya ia turun setelah surat lugman dan

sebelum suran zumar. Surat i ernN kelompok surat makiyyah.
Selain m(ﬁ@ A‘S“ isi a@@a Juga berisikan kisah

kisah

anglain; orang-
3 ¥orang-orang yang
kamu tentulah kami
 §5tba” 34:31)

menyombongkan
menjadi orang-orang yang #el

Qo M LOxEQOA Fo e B TECORBSEIIO®
oS- 0xEN AA P WR VOS> YD L YBEIO
SOOI AGLAEO O LI OAOROKITORE
OO €= RO DE¢LHMONOFH AN @A,
AR 7= dBHeEsCA OV L 0 Vo @S ¢
=%

Orang-orang yang menyombongkan diri berkata kepada orang-
orang yang dianggap lemah: "Kamikah yang telah menghalangi kamu
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dari petunjuk sesudah petunjuk itu datang kepadamu? (Tidak), sebenarnya
kamu sendirilah orang-orang yang berdosa". (Saba“ 34:32)

oL QORI LA Lo deBI-U> AN DA€Y
ORI WXxEY LAY WBF-TECORNWREIT O®
6 I P @HERONEPE DI R MO A Wwa S5 Oa AV
ELoe S OOMONO L O 3ORGREEe L ¢
0> ARE# Ik Lo o NI AP N Voo T @O HADORKL e
/%ﬁ%@ﬁﬂﬁ%ﬂ@@ﬁ-DODODO%%—

ANOOGwer S BNV @0HG K XIOR

> oo S *-)-bf % .4& Hute S S

. @f ' "-;&-—EIR@

X1 BT T @wb&ﬂd—
\/ \\/\\/

RS
a orang-

- —— - T . -

peristiwva saling

samp zq
ti @ angg ;
menyalahkan Af al lain) antara kaum
mustakhbirin dan kaumERb@Eenaan kezaliman (kekufuran dan
pengingkaran terhadap kebenaran) yang mereka perbuat sewaktu di dunia.
Padahal dulunya, sewaktu di dunia, keduanya saling bahu membahu dan
saling membantu.
Yang di maksud ! s=aiu) (3 pada ayat ini adalah orang orang yang
sewaktu di dunia di tindas dari kalangan orang orang kafir.Mereka adalah

glil (para pengikut) mustakhbirin.Sedangkan kaum mustakhbirin itu

sendiri pada ayat ini adalah para pemimpin dan pembesar kaum Kkafir.
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Jika Qs. Al-A’raf/ 7:75 terdahulu digambarkan bahwa antara kaum
penindas dan kaum tertindas terdapat perbedaan antagonis dalam hal
keimanan dan taraf kehidupan.

dalam Qs Saba’ / 34: 31-33 ini di gambarkan bahwa penindasan
juga terjadi di kalangan orang orang kafir. Artinya, penindas dan tertindas
sama sama orang Kkafir.

Terlepas dari konteksnya, ketiga ayat ini menegaskan bahwa

| a2l merupakan anti tesiseqri ! 2l yang pertama pihaktertindas
yang kedua‘pen ‘&g N‘ Q

2, Ternﬂéw S
' i \/ al Aéﬁ: 137.
~ f

Mw@&

negeria
berkah
(sebagali ja
hancurkan apa$a
dibangun mereka.

anl srar akan m mereka. Dan Kami
te?jﬁ@g‘ a dan apa yang telah
Ayat ini merupakan rangkaian dari kisah nabi musa dan kaumnya

dalam surat al-A’raf yang di mulai dari ayat 103 sampai ayat 171.
Kaum Mustadh’afin dalam ayat ini di tunjuk dengan term S ¢l
Ol seaioy Kitab Kitab tafsir yang di jadikan rujukan penelitian ini sepakat

bahwa yang di maksud < sisaivy 150 (3l adalah bani israil sewaktu

berada di mesir, dan yang menindas mereka adalah Fir’aun dan kaumnya.
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Jika dalam QS.al-Qashash / 28: 5 di sebutkan bahwa balasan bagi kaum
mustadh’afin itu baru berupa janji, dalam QS. al A’raf/ 7: 137 ini
disebutkan janji bagi mereka itu telah terbukti. Yakni berupa
pewarisan bagi timur dan barat bumi.ini menegaskan bahwa kaum
mustadh’afin apabila mereka benar benar berjuang maka Allah pasti

membalas perjuangan mereka dengan kemenangan.

u Qs. Al-anfal /8: 26.
U rat "ke 8. Sedangkan

ait
da
un se !@t al-bagarah dan

g Mmpo rat madaniyyabh.

3. Term ¢ sizaius

Term ini terdapat dalapasatingy.
Dalam u‘s‘@‘ ASN
berdasarkan %XI :

U

0gis

sebe

S(ﬂé
>

—p——— — =
|

GCRA

“D
sedikitzrlag 3
(Me an
(Mﬁd% n Ovig @
diberi-Nya rezek gar

Ayat ir{\éa R@x;gforang muhajirin akan

penderitaan dan Kketertindasan mereka sewaktu tinggal di mekah. Yang
menindas mereka di mekah adalah orang orang kafir mekah.Yang di
ingatkan Allah lewat ayat ini bukan hanya ketertindasan mereka, tapi juga
pertolongan dan limpahan nikmat-nya yang kemudian datang
menyelamatkan dan memuliakan mereka.

Dalam ayat ini term mustadh’afin didahului kata J:& .katad:

mendahului kata ¢s==ise memberi pengertian bahwa penindasan atas
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kelompok ini di antaranya di karenakan sedikitnya jumlah mereka. Seperti
Qs. al-a’raf / 7: 137, Qs.al-Anfal / 8: 26 ini pun menyebut balasan bagi
kaum mustadh’fin yaitu di beri tempat menetap, pertolongan dan rezeki
yang baik.
4, Term gsr=ivstanpa (JV) dan Gpaaioal
Term (psaise terdapat dalam satu yaitu Qs. Al-Nisa’ / 7:97.

Dalam mushaf surat al-Nisa’ adalah surat ke 4 sedangkan kronologi
nuzulnya surat ini turun set mumtahanah sebelum surat al-
Zalzalah. Surat A]g\y Na"b aniyyah.Selain masalah
keimanan da% m, isi ka <

a ugab sa kisah.
Ané.gg-)n.g
e%ﬁoe

B S

J 7 I

23%5%

“j}Bu P i el ‘ at perhijrah di
i I?{ra ) ' - n Jahannam

itu'sebu

Ayat mNrrP ﬁ @9 ri penduduk mekkah
yang menyatakan me |UR OE ak mau ikut berhijrah. Pada

waktu perang badar, mereka di paksa oleh kaum kafir untuk memerangi

kaum muslimin.Mereka terbunuh dalam perang tersebut.

Dari ayat ini dapat diambil pengertian bahwa sikap pasrah dan
tidak adanya perlawanan terhadap bermacam bentuk penindasan, baik
penindasan politik, sosial, ataupun ekonomi, disebut al-Quran sebagai

penganiayaan terhadap diri sendiri.diantara bentuk kepasrahan itu adalah
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keengganan untuk berhijrah dari tempat dimana penindasan terjadi
mencari tempat lain yang bebas dari penindasan.

Dari ayat ini juga dapat di ambil kesimpulan bahwa kelompok
mustadh’afin tidak selalu berasal dari kalangan orang orang lemah.Bisa
jadi juga mereka sesungguhnya orang orang yang memiliki potensi,
kemampuan serta bakat yang tinggi yang jika itu semua di manfaatkan
maka mereka bisa menjadi orang-orang besar dan berdaya.Akan tetapi

mereka menyia-nyiakan pote Nw uan dan bakat itu.mereka malas
dan memilih hldx AS b hal yang tidak berguna

dan hal ha tidak _Dekcudd rang kuat (para

uruk mereka itu

"Mengapa kamu tidak mau berperang di ]alan Allah dan
(membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun
anak-anak yang semuanya berdoa: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami
dari negeri ini (Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami
pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!".

Ayat ini merupakan teguran bagi kaum mukminin untuk segera
bangkit berjuang membela agama Allah dan membela kaum mustadh’afin

dari kalangan laki laki, wanita dan anak anak.cusé=xiwsll yang di sebut ayat
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ini adalah mereka yang telah menyatakan memeluk islam di mekah akan
tetapi tidak mampu ikut serta berhijrah ke madinah bersama Rasulullah
dan kaum mukminin lainnya. Mereka ini mendapat berbagai perlakuan
yang tidak manusiawi dari kaum kafir mekah.Mereka dicerca, ditindas,
disakiti dan disiksa agar mau kembali kepada agama lama mereka.

Ayat ini juga seperti ayat 98, menyebutkan bahwa anak anakpun
termasuk kelompok mustadh’afin.Ini menunjukkan betapa kejam dan

aniayanya orang-orang g N sampai_anak anakpun mereka
zhalimi dan a AI &k -anak inimenyejukkan
betapa kua[% a ? epasla um

meng kea p ng a sasaran dari

~~~~~ | ) Crant i Mak-anak.

Q & &
O
=1@)

untuk berjuang

Y 7 fmi Fin—da paik telah kata
penge u@h ))a ~ sePelumnya (97).
i % tertindas di sebut

Jika dalam .

al-Quran “sebagai¥ ora ya diri karena tidak
mengadakan perlawanan ser aa kelngman untuk berhijrah, dan
karenanya mereka tidak mendapat pembelaan al-Quran bahkan di ancam
siksa, dalam ayat 98 ini di nyatakan bahwa mereka yang benar-benar
tertindas dan tidak mempunyai kekuatan untuk melawan serta
sesungguhnya mempunyai keinginan untuk berhijrah tapi tidak tahu jalan,
Allah memaafkan mereka. Mereka tidak di ancam siksa.lnilah makna

pengecualian itu.
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Term mustadh’afin yang terdapat pada ayat ini, merupakan suatu
predikat yang di sandang oleh kaum muslimin tertentu yang memang
tertindas dan tidak mempunyai daya dan upaya.Mereka adalah kelompok
yang dimaafkan Allah ketika tidak ikut hijrah.ltu karena mereka benar-
benar tidak mampu keluar dari cengkraman kaum musyrikin, dan
seandainyapun mampu, mereka tidak tahu jalan hijrah.

Kelompok mustadh’afin yang disebut dalam surat al-nisa’ / 4: 75

dan 98 di atas adalah ke S{ rNd ’afin adalah dari kalangan yang
benar-benar Ie lahtoleng o e%ldak mampu dan serba
mem / \ apa ntpk melawan para

terbatas k
pem%%lah iLiang é‘mbela mereka
&b (7

‘me@m\ S 'ii‘@ NE RQ{Z@.X'J}Q

Dan mereka rl) R@ﬁ)@mu tentang para wanita.

Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa
yang dibacakan kepadamu dalam Al Quran (juga memfatwakan) tentang
para wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang
ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka dan
tentang anak-anak yang masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh
kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil. Dan
kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah
Maha Mengetahuinya.
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Ayat 127 surat al-Nisa’ ini merupakan satu dari empat ayat yang
berada dalam satu kelompok yang secara umum berisikan keharusan
memberikan hak orang yang lemah dan cara penyelesaian kesulitan rumah
tangga. Ke empat ayat tersebut adalah ayat 127-130.

Setidaknya ada lima pendapat tentang sebab nuzul ayat ini. Salah
satunya mengatakan bahwa dulu di zaman jahiliyah para sahabat tidak
memberi wawasan kepada kaum perempuan dan anak anak. Ketika Allah
menetapkan hukum waris daISS:NI itu dirasakan berat oleh mereka.

Kemudian meﬁ’a ert ul @SAW tentang hal itu,
kemudlan tu i
0 denq{ Ll e W (para

tahks ak mereka

an%ng siapa

i k n anak

\ f22
kan a‘wa yang Warus di akselain

uga kelongpok mygtadh’afi jan anak-anak.

Sisi / Man of1. T T cu. ML enj*sasaran

uk 2E8pu indasar - er aI-Quran
umumn}}

budaya jahlllyaAl mp jan al- %@'\/ antaranya lewat ayat
ini datang membebask

. Kelompok kaum mustadh’afin

basHian | K/an ut dalam

anak pada

\‘~
, o4 awah' sistem dan

Ketika al-Qur’an menyinggung kaum mustad’afIn, hakikatnya al-
Qur'an sedang mengharuskan pembelaan dan pembebasan atas kaum
tersebut. Dalam konteks ini, al-Qur’an mengabarkan bahwa para Nabi,
termasuk Nabi Muhammad adalah pembebas kaum yang tertindas oleh

sistem sosial jahiliyah dan oleh para pemuka Quraisy penentang ajaran
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sosial agama islam yang diserukan oleh Nabi Muhammad.'® Penindasan
terjadi dalam beberapa bidang kehidupan yakni ia terjadi dalam bidang
ekonomi, politik, sosial dan budaya.

Penindasan dan kezaliman terjadi di mana-mana, seperti sederet
Kelompok Minoritas yang paling tertindas di dunia adalah 1. Muslim
Uighur (China) lebih dari 1 juta Muslim Uighur Xinjiang, china, dikirim
ke kamp-kamp pendidikan ulang dan dipaksa melepas identitas Islamnya,
karena dianggap sebagal ror, Myanmar) Militer Myanmar
dutuduh melak Smtm:zgl an pepulasi Rohingya.

Lebihsdari I perbatasan ke

Hna (o( Israel) mereka
eh Israel. 4.

an seperti

abad

tajam_da¥i
Utara ketlk% da 1492 Y

Dalam perkemb P R BQ\/lustadh ’afin juga mencakup
kerentanan, ketidakberdayaan, dan ketidakmampuan menyampaikan
aspirasi. Jika dikaitkan dengan dimensi Hak Asasi Manusia (HAM),

berdasarkan penjelasan Pasal 5 ayat (3) UU Hak Asasi Manusia, kelompok

rentan antara lain adalah orang lanjut usia, anak-anak, fakir miskin, wanita

*Badruzaman. Ibid hal 20
"Dede Rodin, ‘Pemberdayaan Ekonomi Fakir Miskin Dalam Perspektif Al-Qur’an’, Economica:
Jurnal Ekonomi Islam, 6.1 (2015), hal. 71-102.
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hamil, pengungsi, kelompok minoritas buruh migran, penyandang
HIV/AIDS, Kelompok LGBT dan penyandang disabilitas.

Di Indonesia bahkan di dunia realita menunjukkan bahwa orang
yang menjadi rujukan atau objek penindasan yaitu mustad’afin dalam
konteks ekonomi. Yakni antara lain:

1. Fakir Miskin

Dalam Tafsir al-Tabari para ulama’ berbeda pendapat mengenai
makna fakir dan.-miskin d| ra ada yang berpendapat bahwa
fakir adalah n WN]ZQ] uan“spamun ia tidak
memint%ﬁ%‘&gkan i rang&

9 : gdi

utuhkan bantuan

adalah termasuk

utkan dalam

ya g kita temui

5@@ ahwa tidak ada
ereka semua ingin

eadaan dan kondisi yang

di jalan ng

PREECE

mendorong ia untuk menjadi pengemis. Dalam hal ini Al-Qur’anpun

d a_
aln
g

orang Yyang
sejahtera bahagia, ta

melarang kita untuk menghardik seorang pengemis. Seperti yang

BAl-Qur’an.
BIffatus Sholehah, ‘Keberpihakan Al-Qur’an Terhadap Mustadh’afin’, Living Islam: Journal of
Islamic Discourses, 1.1 (2018), hal 118.
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tercantum dalam QS. al-duha (93:10) berikut ini. e 4@ Jiludl Wl (dan
terhadap orang yang meminta-minta, janganlah kamu menghardiknya).?

4. Budak

Budak atau hamba sahaya termasuk dalam kategori mustadh’afin,
hal ini dapat dilihat dalam QS. Al-Taubah yang menerangkan bahbahwa
selain fakir miskin, dan anak yatim budak juga berhak menerima zakat.
dalam ayat tersebut menunjukkan bahwa hamba sahaya juga mendapatkan
posisi yang baik. dalam rti yang dicantumkan dalam Q.S.
al-Balad 90 131& A\Sﬂ N U dari‘perbudakan.

lu Iam sejak semula
a

) * a@ mi. Salah satu
....... Ty - uMnabl masih

ika@ir dari
tengadetengah

ar@feodal

h di Amerika

at bawah

| a
k

menyeba in_miskin yang

sekaligus.semakinyyien ertindas kepada para

PROTOS

Dalam kondisi seperti ini, lahirlah suatu kebudayaan yang disebut

penindas itu.?2

Freire dengan kebudayaan “bisu”. Dalam kebudayaan bisu yang demikian

2 Anju Ayunda, ‘Alternatif Kolaborasi Sistem Informasi Data Mustahik Antara Organisasi
Pengelola Zakat Dengan Lembaga Pemerintah’, Jurnal Middle East and Islamic Studies, 5.1
(2018), hal 23.

2IM Quraish Shihab, ‘Tafsir Al-Misbah’, Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, 2 (1994) Vol.
15 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hal 391..

22Ahmad Syaikhudin, ‘Konsep Pemikiran Pendidikan Menurut Paulo Freire Dan Ki Hajar
Dewantoro’, Cendekia: Jurnal Kependidikan Dan Kemasyarakatan, 10.1 (2012), hal 73.
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itu kaum tertindas hanya menerima begitu saja segala perlakuan dari kaum
penindas. Bahkan, ada ketakutan pada kaum tertindas akan adanya
kesadaran tentang ketertindasan mereka. Itulah dehumanisasi karena
bahasa sebagai prakondisi untuk menguasai realitas hidup telah menjadi
kebisuan. Budaya bisu yang terjadi adalah karena bisu dan bukan
membisu, Mereka tidak tahu apa-apa. Mereka tidak memiliki kesadaran

bahwa mereka bisu dan dibisukan. Karena itu, menurut Freire untuk
menguasai realitas hidu menyadarl kebisuan itu, maka
bahasa harus d A’S a mempunyai kesadaran
Kritis alam Xungka ot ntuk& idikan yang dapat
mem ; kd , |d|k yang melaluinya
‘nar @ dapat mendenga ; 3 didikg@#yang relevan
dﬂ; i ; fuk ampukan
uar@ri luar

ot

la(terpanggil
n yang telah

fidik adalah

sebagal ntu@ rtindas (adalah)
ntuk, kaum tertindas

alam perjuangan tanpa henti

pendidikan yan&f nakan Jﬁ
(individu atau“manusia

untuk meraih kembali kemanusiaan mereka.Pendidikan ini membuat

penindasan dan penyebabnya menjadi objek refleksi kaum tertindas, dan
dari refleksi itulah lahir pembebasan (liberation).?* Lebih lanjut, Daniel
Schipani menjelaskan bahwa konsientasi dalam pemahaman Freire adalah:

“denotes an integrated process of liberative learning and teaching as well

ZRohinah Rohinah, ‘Re-Konsientisasi Dalam Dunia Pendidikan (Membangun Kesadaran Kritis
Melalui Pemikiran Paulo Freire)’, Tarbiyah: Jurnal limiah Kependidikan, 8.1 (2019), hal 1-12.
%4paulo Freire, Pedagogy of the Oppressed (Routledge, 2013) hal. 25.
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as personal and societal transformation. Conscientization thus names the
process of emerging critical consciousness whereby people become aware
of the historical forces that shape their lives as well as their potential for
freedom and creativity”?

Menurut Kihajar Dewantara Pendidikan bagi setiap anak-anak
bangsa di negeri ini memiliki arti dan makna mendalam sebagai

pemelihara dan pengembang benih-benih persatuan dan kesatuan bangsa
yang telah dirintis oleh K;SD bangsa Indonesia. Pendidikan

merupakan” to h {bang & yangs,besar, berdaulat,
m idikan bertujuan

dla

berharkat da r artabat Dak

mena a semua elemen

u golongan,

dapat_hi egr . ma‘dan agidah

mereka. Seda ki an.diri, dan selalu

n |n
berdoa kepada-Allah s’;zg t@

kezaliman dan penganiayaan.

eluar-dari negri yang penuh

Peralihan metode penyampaian ini adalah untuk memberikan kesan
kepada mereka betapa tingginya aksud, betapa mulyanya tujuan, dan

betapa bagusnya sasaran yang hendak dicapai dalam perang ini, yang

Wahyu Pramudya, ‘Mengenal Filsafat Pendidikan Paulo Freire: Antara Banking Concept of
Education, Problem Posing Method, Dan Pendidikan Kristen Di Indonesia’, 2001. hal 307-308.
Z6Moh Yamin, Menggugat Pendidikan Indonesia: Belajar Dari Paulo Freire Dan Ki Hajar
Dewantara (Ar-Ruzz Media, 2009) hal 20.
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memotivasi mereka untuk berngkat ke medan laga, tanpa rasa keberatan
dan tidak terlambat. Semua itu di jelaskan oleh ayat diatas dengan
menggunakan metode persuasi, dengan menyatakan buruknya berlambat
lambat dan tidak mau berangkat.

G 9L QOAHANE 1@+ @ UDHY IO Q=D @ NX S
2ONIARK* Lo S ¢xvV O HAD § A OO
¢S @8 CYARTIHMN® W 0,75 80O
&_}(QMWG—QDQJZ.Q&WQ/QD%M%“DQ"@
&_@*/@;ﬂr‘& [ gralmles SNk J6 Pesglm|

GO

x:x@‘dery ﬂg,l:N@&‘eo@%
@J*%M@wo— 2>E 0=
I-)@ IR0 £

embela)

anak-anak

@ negeri

ari sisi
=t

begang fi
a%langan
ak ana‘R‘Sl n mereka yang

i harta, tanah, jiwa, dan

dalam aqidah leb
kekuasaan. Karena, ia merupakan keistimewaan manusia yang paling
istimewa yang diikuti oleh kemuliaaan dan harga diri, hak terhadap harta,
benda dan hak terhadap tanah air.?

Pemandangan yang berupa wanita wanita tak berdaya dan anak

anak yang lemah, adalah pemandangan yang memilukan dan

Z7Al-Qur’an.
2Sayyid Quthb, ‘Tafsir Fi Zhilalil Quran: Di Bawah Naungan Al-Quran’, Jilid XV. Jakarta: Gema
Insani, 1992 hal 22, jilid 5..
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mengesankan, yang dapat membangkitkan  semangat  untuk
membelanya.tidak kurang dari itu adalah pemandangan yang berupa orang
orang tua renta yang tidak dapat membela diri, tidak dapat membela
agama dan agidahnya. Semua pemandangan ini dipampangkan di medan
dakwah hingga di medan jihad. Penampulan pemandangan yang begini
saja sudah cukup.Maka suatu kemungkaran apabila ada oang yang tidak
mau menyambut dan memenuhu seruan ini.

Ini adalah.uslub (metods) y: miliki-kesan yang dalam, masuk
kedalam sudut oﬁ@an rel z\%&
Xm kepadagpee aRalslami ter

perhatikan p% 2 [
s

emudian perlu pula kita

ripwilayaha dan

s £

tanah 8 egri Nini yang

d

up@)dﬁah dar harb

elavrﬁan orang
ah. @w tanah

fuk paemerangi

/ “dar harb” dan

. B
ereke RS but
Ini ja_ belu an mereka harus
PRLB

ara-saudara mereka kaum

kare ah
Dada

dinisbat n%
tidak mereka b

memeranginya . demi

muslimin darinya. Sesungguhnya bendera orang muslimin yang harus
dibela adalah agidahnya, negri yang harus diperjuangkan adalah negri
tempat tegaknya syariat Allah dan tanah air yang dibelanya; darul islam

yang menjadikan manhaj islam sebagai manhaj bagi kehidupan. Semua
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pandangan yang tidak begitu terhadap tanah air adalah pandangan yang
tidak islami, pandangan hidup jahiliyah, dan tidak kenal oleh islam.?°
Kemudian dalam ayat selanjutnya yaitu ayat 97 dan 98 yang
membicarakan tentang segolongan orang yang duduk saja, yaitu orang
orang yang tinggal di negri kufur dengan tidak mau berjihrah dari sana
karena tertahan oleh harta benda dan kepentingan mereka, atau tertahan
oleh kelemahan mereka untuk menanggung beban penderitaan berhijrah,

padahal mereka sebenarpya jsam tuk berhijrah kalau mereka mau
berkorban,Sehigggda ibaAlSreMé‘aﬁk datang untuk mencabut
nyawa merel%u& 0
' &"b lan di@)arkan mereka
20

erik
menggugah

gn mi dengan

m embali

.

@D

’ ?\k Z i - rema kaum
musyrik ent \ UK berhig ngan membawa
hartanyassedi t en ri beban penderitaan

A a_su @@
hijrah dan bahaya y Drg rena kaum musyrikin tidak

membiarkan kaum muslimin untuk berhijrah, dan banyak dari mereka
yang ditahan dan disakiti dan semakin bertambah siksaan mereka yang di
ungkapkan dengan ungkapan yang lebih halus apabila mereka mengetahui
ada niat hijrah pada kaum muslimin. Atau yang dimaksud dengan mereka
yang tidak mau berhijrah.Ini pendapat yang kami pandang kuat. Ataupun

yang dimaksud ini adalah sebagian kaum muslimin di darul islam (negeri

21bid, hal 23, jilid 9
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islam), yang tidak punya semangat untuk berhijrah dengan harta dan
jiwanya selain kaum munafik yang suka berlambat lambat, atau yang di
maksud mereka yang tidak punya semangat untuk berjihad dengan harta
dan jiwa baik di darul harb (negri kafir) maupun di negri islam.

Ayat ini menghadapi kondisi yang khusus , tetapi pengungkapan Al
guran ini menetapkan kaidah umum, yang terlepas dari ikatan waktu dan
kondisi lingkungan, lalu menjadikannya sebagai kaidah yang di
pergunakan Allah-untuk me ng-orang mukmin pada setiap masa
dan tempat™ seRada ka Ig NU emuanya orang orang

g;&

mukmin yan dak m a dengan harta dan
alasa@tuk melakukan
g .- uduk (tidak

arta gén jiwanya,
anukmin
puaed udzur
artal dap jiwa

N tida i o Ias,*ainkan

a, SElita Rt Gilcaia L MRS ksamaan

but ¥°A Forafig {0Tang yang

berj ; ‘ a duduk satu

|"| -
derajat”. c ah SAW.dalam
posisi tempat dergka di Diri aldm” Shahihain dari Abu
Said al-Khadrir.a bahm \ﬁ sabda

“Didalam surga terdapat seratus surga yang di sediakan bagi
orang orang yang berjihd di jalan Allah, dan jarak diantara tiap tiap
derajat bagaikan jarak antara langit dan bumi” *°

Al-A’masy juga meriwayatkan dari Amr bin Murroh, dari abu

ubaidah, dari abdullah bin mas’ud, dia berkata “Rasulullah bersabda :

3'Mohd Manawi Mohd Akib, ‘Pemikiran Fakhr Al-Din Al-Razi Tentang Syurga Berdasarkan
Tafsir Mafatih Al-ghayb/Mohd Manawi Bin Mohd Akib’ (University of Malaya, 2011) hal 23.
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“Barang siapa melemparkan anak panah (untuk menyerang
musuh), dia mendapatkan pahala satu derajat.Lalu seorang laki laki
bertanya, wahai Rasulullah, derajat apakah itu? , beliau bmenjawab,

ingatlah, sesungguhnya ia bukanlah seperti aak tangga rumahmu. Jarak

antara dua derajat adalah sejauh perjalanan seratus tahun .3

Jarak yang digambarkan Rasulullah SAW, itu kemungkinan lebih
mudah untuk di lukiskan, setelah kita mengetahui jarak sebagian luas alam

semesta (antar planet), sehingga ada jarak antara satu bintang dengan

bintang yang_lain y. A@ Nﬁratus tahun cahaya. Orang-

orang yang ,i bda Rasu &m Penarkan apa yang
|

dlsabda au akz /

mien ka rak i of ita t jarak antar
bin ang / Angkan it
N ara zr g orang

grbeda
g’ni i W(t=p8 jihad) sepe m tidak
memili g Va beﬂd dan jiwanya,
Dte perikutny: @apkan bahy yang

%(k d lng 0 g x
| it [ S pada Setiap hal,

per f an yang
berhuBun de ! I“Reterangan ini,

kami“mem mwa 0 duduk nlah orang orang
munafik yang Derl@mb K perang, tetapi mereka
adalah golongan lain yan kedalam barisan islam, namun

mereka terhalang di posisi ini. Al-Quran mendorong untuk melengkapi

~- ng r a lebih mampu

kekurangannya. Diharapakan masih terdapat kebaikan pada mereka dan
diharapkan pula mereka akan menyambut panggilan untuk berjihad.2
Nash ini juga menceritakan kondisi riil di jazirah arab di mekkah

dan lainnya sesudah rasulullah hijrah, dan sesudah berdirinya daulah

31Sayyid Quthb, “Tafsir fi zhilalil Quran”, dibawah naungan Al quran (jakarta, hal 53, jilid 3.

#1bid, hal 59, jilid 3.
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islamiyyah di madinah. Pasalnya, di mekah masih ada orang-orang muslim
yang tidak melakukan hijrah karena tertahan oleh harta dan kepentingan
mereka. Kaum musyrikin tidak membiarkan seorangpun berhijrah dengan
membawa harta bendanya.Atau karena takut menanggung resiko hijrah,
sebab kaum musyrikin tidak membiarkan seorangpun untuk berhijrah
melainkan mereka halang halangi dan mereka intai di jalan. Ada juga

segolongan orang yang memang terhalang untuk hijrah karena memang

benar-benar lemah kondisinya~yai ng orang.lanjut usia kaum wanita,

dan anak.ana Akng tu Iarlkan diri dan tidak

mendapatkar%x

terha %{oal

tid %at ’ Rat atnya untuk
au‘l—yislamiyya

err{aga Y ' au?@.lslimin
em Ny kaum
g>yr @) dan

kasar.

untuk pITTEToRITT T Ty h be a kaum musysrikin

pal dlsa.( setelah mereka

Iaﬂrpaksa

peribagatan \\ - ' ‘ an kalau

AZ@ tela A '
adanya ‘dar n&, m duk W jJarkan murtad) atau
ri); padahal mereka memiliki

berlindung dengan taql
kelonggaran untuk berijrah dan menjalan kan islam secara terang terangan

p
m

serta hidup di darul islam tidak dapat di terima.

Demikianlah nash-nash ini turun, dengan menyebut orang-orang
yang tidak berhijrah demi menjaga harta benda dan kepentingan mereka,
atau karena takut resiko hijrah demi menjaga harta dan kepentingan
mereka, atau karena takut resiko hijrah di jalan, hingga datang ajal mereka

sebagai ““ orang-orang yang menzholimi diri sendiri, kareana mereka telah
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mengharamkan diri mereka untuk hidup di darul islam, dengan kehidupan
yang tinggi, bersih, mulia, dan bebas mersdeka. Mereka menetapkan
dirinya untuk hidup di negri kafir dengan kehidupan yang hina, lemah, dan
tertindas, mereka di ancam dengan ““ neraka jahannam, dan jahannam itu
seburuk buruknya tempan kembali”.

Jadi nash ini menunjukkan bahwa yang dmaksudkan adalah orang
orang yang terfitnah dari agamanya secara praktis di mekah. Akan tetapi,

Al-Quran dengan-metodenya enmka kan dalam suatu gambaran dan
melukiskannya @SASTI& g%erdenym dan bergetak

serta berdialoes an NiSaepaaialid

&

‘Ma

, a \ karike 1 i Al : Behi amu dapat
berhi a}\bu mpatnya annam, dan
Jahann i@ | { E

wya diri sendiri di sini,

Yang dithalbud fﬁgj
ialah orang-orang muslimi g tidak mau hijrah bersama Nabi

sedangkan mereka sanggup.mereka ditindas dan dipaksa oleh orang-orang

kafir ikut bersama mereka pergi ke perang Badara, akhirnya di antara
mereka ada yang terbunuh dalam peperangan itu.

Kendati demikian, al-Quran mampu mengobati jiwa manusia dan
digiringnya mereka kepada unsur unsur kebaikan, harga diri, dan
kemuliyaan, supaya membuang unsur-unsur kelemahan, kebakhilan,

ketamakan dan keberatan.Untuk itu, dilukiskanlah pemandangan ini yang
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menggambarkan suatu hakikat tetapi ditempatkannya hakikat ini dengan
sebaik-baiknya dan proporsional di dalam mengobati jiwa manusia.*
Mereka yang duduk dan tidak ikut berhjrah, telah menganiaya diri
mereka sendiri, dan malaikat datang kepada mereka untuk mencabut
nyawa mereka sedangkan mereka dalam keadaan seperti itu.malaikat tidak
hanya mencabut nyawa mereka saja, melainkan menghadapkkan kepada

mereka masa lalu mereka, dan menunjukkan kemungkaran perbuatan

mereka serta mengajukap p an;N kepada-.mereka kemana mereka
habiskan hari- hx(:i =mal e &1 apakah kesibukan dan
cita-cita me dunia.ai i r@alaikat bertanya

~~~~~~ o ticalgse kesibukan

ang JMenghadapi

pgkaran
sebpgetalasan

egri mekah ™.
ang * kami

kematian; s na malaikat tidak

ep
akan membiark@

sendiri, melainkan mal

zhallml diri mereka
mereka dengan realitas yang
sebenarnya dan memberitahukan kepada mereka tentang tidak adanyaa
usaha mereka sedang kesempatan masih ada waktu.
BX-MANea 232+ wOLGITAE O v JOOLD *
A CORADPAROEOGOBRFORBNY - O& €O e
o O&ONHRER O # D@ INGo AL & Vo~ @008
VN ADAVNVA Y B0, 0 AROODFDOBQZND
¢ AGD

#1bid, hal 62, jilid 3.

36



Para Malaikat berkata: "Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga
kamu dapat berhijrah di bumi itu?".orang-orang itu tempatnya neraka
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali,

Kalau begitu bukan kelemahan yang mendorong mereka menerima
kehinaan dan penindasan serta menfitnah dari iman itu, yaitu keinginan
mereka terhadap harta benda, keuntungan, dan jiwanyalah yang menahan
mereka di negeri kafir itu, padahal di negri sana ada negri islam. Mereka

bertahan didalam kesempitan, padahal disana ada bumi Allah yang luas,

dan untuk berhijrqbgsﬁ@neM%kjn eski, harus menanggung
e &

banan.

penderitaan %
, i alkd me ekan itu dengan

¢ >

tidxerdaya
i agama,

:atﬁ k TGS
disebabl«gq a MmeETTg /.
berhijrah; & \/
..‘&@Qx/&iéééﬁ&@& OM 6 Fe e Q&8 &

JOARTIPHAN @ W o Q0. AL o BOQH R W@ @O
ACE ZZSRNPrgt il NV Rl o Jm LR R FAN [\ J 02 =X ER-H@)
O@ %8¢ 300, Qe+ 9045004 & Q@O XIONE

A< A

kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun

anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan
(untuk hijrah).
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Mereka itu, Mudah-mudahan Allah memaafkannya.dan adalah

Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. (Q.S surat annis’ ayat 98-99)

Hukuman ini berlaku hingga akhir zaman, melampaui kondisi

khusus yang di hadapi nash ini dalam masa dan lingkungan tertentu. la

berlaku sebagai hukum yang umum, meliputi setiap muslim yang difitnah
dalam beragam-di bumi ag)urw ertahan. oleh harta benda dan
kepentingan pri &g l& T,[Q
2. Tafsi %& : / NGk 0

' SO € ? @%é 7] PR

RS
+: o0
By’ 8.

o S

hab

yang

. o 2R —
D ; . sir) i da ﬂ ......... '(w\erel_(a}

LY - Y | 4
Q
N

| b ‘ i 5
“Dan amgtequhkan kedu rr& dizmuka bumi dan
akan. Kamf pe r@) dan Haman beserta
tentaranya apa yan a khawatirkan dari mereka itu. ”

Dalam surat al-Qashash ayat 5- 6 di atas menurut Quraisy shihab
penindasan dan pembunuhan anak laki laki yang di lakukan fir’aun itu
adalah guna untuk mempertahankan kekuasaannya, sedang kami di amsa
datang hendak memberi karunia kepada orang orang yakni bani israil yang

tertindas di bumi, yaitu di wilayah atau serupa dengan wilayah kekuasaan

*1bid, hal 63, jilid 3.
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fir’aun itu, dan hendak menjadikan mereka para pemimpin yang di
teladani dalam bidang duniawi dan ukhrawi dan menjadikan mereka orang
orang yang mewarisi kekuasaan dan harta benda serupa dengan apa yang
dimiliki oleh Firaun. dan di samping itu, akan kami teguhkan kedudukan
mereka di muka bumi dengan mengtus dua orang nabi yaitu musa dan
harun untuk membimbing mereka dan akan kami musnahkan para
pembangkang serta akan kami perlihatkan kepada firaun dan haman
beserta tentara tentara d reka berdua, dari mereka yakni
melalui orang ﬁg N zg] yang selalu mereka

khawatlrkan hllan calaienan an h da ereka. 3°

uA) na yang berarti

....... : raw besar, di

an%ak yang
AT HESYQDMT— e ) berat

b | an peeyh sulit
@Radanayl. Penggulaan rja@ Kini
amunna\gengangling mak grah itu akan
usajess diutus

LN pen sanﬂya.
‘ ?ata i A 3 ‘ git’afa yang
berarti i mengisgratkan bahwa

mereka Pe,
pemerlntahan rakan Q . Periyebutan kata itu oleh
ayat ini darisatu n bahwa kaum lemah itu

memperoleh kasih sayang dan anugrah dari Allah SWT. Anugrah Allah itu

yKan oleh sistem

beraneka ragam ayat diatas merinci empat di antarnaya yaitu, menjadikan
mereka para pemimpin, menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi
akan meneguhkan kedudukan mereka di muka bumi, dan membinasakan

kekuasaan fir’aun. Anungrah yang lain banyak di sebut disurat al-Bagarah.

%Muhammad Ibadur Rahman, ‘Kufur dalam Kisah Qarunmenurut Hamkadan M. Quraish Shihab
(Surat A-Qashash ayat 5-6)” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015) hal 27.
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Menjadikan mereka pemimpin dalam arti menjadikan mereka bebas
merdeka dan tidak tunduk dalam kekuasaan bangsa lain, ini serupa dengan
firmannya

ORS¢+ LHT N URE DN QN AP QN 1@
EFr A QOOOBFOROGAG MO S+ OO DN,
3k Lo S ALAENORHONIO RO = AP AE AL AE
VY-S O R=<HROMLAERER DR 604
CAADHOELAE W x5 O AQ T O ILe1000 20
R@%ﬁ@‘lﬂ%?)ﬁ%x\/&@@;é%wﬁr

Ak G E D
Dan n&?&) e Musa® b 'ﬁep daskaumnya: "Hai
kaumkd, ing%\ ikmat Allah-atasm én?angkat Nabi Nabi
di&ntar% n _gidly : . -

dibe a kafies

merdeka, dan
ikan-Nya kepada

P. ya mewarisi”
7 W

@b di

alam arti

TR B ) SorUna R g d roleh

erah dan
ik pernah

memungkir@ an  menaes . N emampuan yang
dimaksud+adal mm
dengan demikian, mereka ti

perhitungkan oleh suku dan bangsa bangsa lain.3®

an dan pengaruh. Dan

leh pihak lain, bahkan selalu di

Sedangakan dalam surat lain yakni dalam surat an-Nisa’ ayat 75
menerangkan semangat kaum muslim untuk membela kebenaran dan

membela kaum yang tetindas, seperti halnya ayat di bawabh ini

%M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah, ( jakart: Lentera Hati, 2004) vol, 10. Hal, 307-309
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Mengap u tASu bN n AIIah dan (membela)
orang-oran ah baik laki-laki, wan| aupun anak-anak
yang se;@n : . mindari negeri
ipi ( " l{e‘l\a ndung, dari sisi
o

‘r% untuk
ahﬂengan

an ya mengan an aligus
alangi

dan begjuan bela keluargam handai tol

kamu yang ‘masih era(@
sangat lemah dan diperlemah atau di cabut dayanya oleh orang-orang kafir

utra:putri “bangsa”

pakan orang orang yang

mekah, baik laki laki, wanita maupun anak anak yang seagama dengan
kamu dan semuanya selalu dan terus menerus berdoa: Tuhan kami,
keluarkan kami dari negri ini, yakni mekah, tetapi bukan karena tidak
senang dengan kotanya, tetapi karena kota ini dihuni dan dikuasai oleh
orang yang dzalim, yakni orang-orang musyrik yang berlaku aniaya

terhadap Allah karena menyekutukan dan mendurhakainya, serta berlaku
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aniaya terhadap kami, kaum muslimin, karena tidak memberi kami
kebebasan beragama, bahkan menyiksa kami dengan aneka siksaan.
Karena itu, tuhan kami, berilah kami pelindungan yang tidak lagi kami
ketahui bagaimana caranya, kecuali bahwa ia datang dari sisi engkau, dan
berilah kami penolong dari sisi engkau pula.

Kata (caimaivall) al-Mustadh’afin yang secara harfiah berarti orang-
orang yang diperlemah, dipahami oleh sementara ulama dalam arti orang
orang yang dianggap t masyarakat, ketidakberdayaan

i da
yang telahsmen batm NI ana ahaml dari penambahan

hurufyta’ da g ==-.., reka tidak hanya

henar @2 diberdayakan.

..... ihi ah ka 'M\g dilarang

yany salah satu

at@eminta
balilkam=kepada
B maduahh, dan Sapapun NS gg nabi

enuju Mekah, tigh n ke madinah.

00" dari” sdf onie kaum

‘ NUS ‘ oleh satu
siste ﬁs o] \ i % reka berada

dan“apaj

reka. Ini karena
pemahaman saAl an [ daklah terbatas pada
konteks turunnya, tetamgb akup siapapun yang dapat di
tampung oleh redaksinya.

Ayat diatas menggaris bawahi kewajiban berjuang membela orang-
orang lemah dan tertindas, apalagi keluarga, bahakan yang pernah
berlokasi (setanah air) dengan seseorang.Perjuangan membela mereka,
walaupun dapat atau termasuk dalam kandungan makna fi sabilillah, tetapi
penyebutannya  disini  mengandung makna bahwa  al-Qur’an

menggarisbawahi pembelaan terhadap kaum lemahyang hidup di satu
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lokasi. Karena itu pula, al-Qur’an menggandengkan agama dan tanah air
misalnya yang terdapat dalam surat al-Mumtahah ayat 8-9.

Thaba’thaba’i mengomentari ayat ini antara lain, bahwa tidak dapat
disangkal, dalam diri manusia terdapat dorongan untuk membela apa yang
di agungkan dan dihormati, seperti anak cucu, keluarga, kehormatan,
tempat tinggal, dan lain lain. Ini sejarah dengan fitrah manusia. Hanya saja
lanjutanya, perlu dicatat bahwa pembelaan itu bisa terpuji kalau
berdasarkan hak dan bertentgagan an hak.-Islam datang memelihara
fitrah itu,~den Qleﬁgm&c@&emudian mengarahkan
%wq\,auah Tt

bertenta deng

seluruh ke mengalifikangsegala “sesuatu yang

\ pga padg? akhirnya semua
_____ . Ogait tolak ini

ok, Ki#fluarga dan

alikan

ot

h aretapa

pa kekejaman
d lebih

a N i
puncakng\ \ Sniae: da@ ggalkan tumpah
darah mereka, darjiota gucimekah, di @'&ty ang-lain berdatangan
mengunjunginya. pﬁo

Lafadz (lls) Ll 4 4l) negri yang dzalim penduduknya,

melukiskan betapa teliti al-Qur’an menggambarkan keistimewaan

kotamekkah. Keistimewaan itu dari segi redaksinal terlihat jelas dengan

membandingkan ayat ini dengan surat al-Qashash ayat 58 :

ZEARISEAR Jm PR JERIP] |- [ZEim [BARIRR-NC] u £ JORAY > LY
X 10 N=Y RPN XX RO X 28 FWOLT? Rl
A2EVRREGEOROGEOH@ I B OD @I XY

43



SO0 OH * NROIXONEH A B OC>E@®
O TV 000N wa &R H
Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami
binasakan, yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya; Maka
Itulah tempat kediaman mereka yang tiada di diami (lagi) sesudah
mereka, kecuali sebahagian kecil.dan Kami adalah Pewaris(nya)[1129].

Walaupun harus diakui bahwa yang di maksud negri oleh ayat ini
adalah penduduknya, namun sekali lagi secara redaksional ia tidak disebut.

Berbeda dengan kota mekka u un penduduknya aniaya, namun
ia tidak dieluki a’%b @ tapi“penduduknya yang
aniaya. Men ngam , pen

berartj &BI | n paakna @rah yang tidak
i é@é : o) heta saMenggunaan

is yag

kérse A di

H( mengela [ 7 a3 I@n dan
Wﬂ i i siksae kaum
;W] ggambar A te@ereka

kepada Allah
kepada

n i ilah, (215 <) yaitu

ka

N g yan i il dengan yang

mengesa nya
memanggil. HP
Disisi fain, pe hR@(BQr memperoleh perlindungan

dan penolong dari sisi Allah menujukkan bahwa mereka tidak akan
menerima pelindung atau penolong yang mereka ketahui memiliki
maksud-maksud yang pada akhirnya mengantar mereka menjauh kepada
Allah dan nilai-nilai ilahiyah. Ini menunjukkan bahwa mereka rela
menanggung siksa, jika penolong dan pelindung tidak seperti apa yang

mereka harapkan.
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